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Guna memenuhi ketentuan pada Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek 
Indonesia Nomor Kep-0006/BEI/09/2022 tentang Perubahan Peraturan Nomor 
l-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan 
Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik serta ketentuan pada 
Anggaran Dasar PT Semen Baturaja Tbk, kami sampaikan bukti pemasangan 
Iklan Laporan Keuangan Semester I Tahun 2023 (Unaudited ) tersebut
dilakukan pada tanggal 28 Juli 2023 di surat kabar Bisnis Indonesia
sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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5Jumat, 28 Juli 2023

Sumber: Dari berbagai sumber, diolah BISNIS/ALBIR DAMARA

Lambatnya pengembangan teknologi komunikasi 
generasi kelima atau 5G berbanding lurus dengan 
langkah operator seluler yang ogah-ogahan 
membangun infrastruktur pendukung 5G. Akibatnya, 
cakupan ketersediaan 5G di Indonesia berada di 
posisi bontot di Asia meskipun 5G sudah digelar 
sejak 2 tahun lalu. 0,
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Ketersedian 5G (%)

Rerata Kecepatan Unduh 5G (Mbps)

Teknologi 5G di Beberapa Negara
Sumber: Opensignal, Data hingga 29 Mei 2023 

Parameter Teknologi 4G Teknologi 5G

Latensi 1 ms <1ms
Peak Data Rate 1 Gbps 10 -20 Gbps
Kepadatan konektivitas 100.000 perangkat/km 1 juta perangkat/km

Perbedaan Teknologi 4G dengan 5G

  TEKNOLOGI NIRKABEL  

SALING TUNGGU DI JARINGAN 5G
Masa depan teknologi seluler generasi kelima atau 5G di Indonesia tak hanya bergantung pada kebijakan pemerintah, masih 

ada peran operator seluler hingga produsen telepon seluler pintar. 

Crysania Suhartanto, Leo Dwi Jatmiko & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

M
asyarakat 
pengguna 
internet 
tampak-
nya perlu 
menunggu 

jika ingin menikmati teknologi 
seluler generasi kelima (5G) di 
seluruh wilayah Tanah Air. 

Publik penyuka internet cepat 
juga perlu lebih bersabar me-
nunggu layanan 5G yang me-
miliki kemampuan mengunduh 
dan mengunggah lebih baik 
dari teknologi sebelumnya. 

Alasannya, tidak semua 
wilayah di Indonesia langsung 
tersedia jaringan 5G meskipun 
operator seluler sudah me-
luncurkan teknologi seluler 
generasi kelima itu. 

Salah satu alasannya, 
operator seluler perlu ber-
hitung lebih cermat secara 
bisnis sebelum menggelar 
jaringan 5G di suatu wila-
yah. Hal itu disampaikan 
juga oleh PT Telekomuni-
kasi Selular (Telkomsel). 

Vice President Corporate 
Communications Telkomsel Saki 
Hamsat Bramono mengatakan 
Telkomsel memiliki sejumlah 
parameter dalam penggelaran 
5G di suatu wilayah. Salah 
satunya adalah penetrasi ponsel 
pintar atau smartphone 5G di 
kawasan yang akan mendapat 
jaringan generasi kelima. 

Saki menjamin Telkomsel 
siap menggelar jaringan 5G 
jika penetrasi device lebih dari 
75% di suatu wilayah. Selain 
penetrasi ponsel pintar, dia juga 
menyebutkan kontribusi penda-
patan di suatu wilayah. 

“Apakah wilayah tersebut 

masuk wilayah yang membe-
rikan kontribusi pendapatan 
yang tinggi bagi Telkomsel, 
dengan rerata pendapatan per 
pelanggan [ARPU] di atas 
Rp200.000,” katanya di Badung 
Bali, Rabu (27/7). 

Dia mengatakan semua pa  ra-
meter itu penting sebagai ba gian 
strategi investasi dilakukan seca-
ra cermat, tepat, dan akurat. 

Pada Maret 2023, Telkomsel 
telah mengoperasikan 288 unit 
Base Transceiver Station (BTS) 
5G atau bertambah lebih dari 
100 unit BTS secara tahunan. 

Saki menjelaskan beberapa 
tantangan dalam penggelaran 

5G antara lain spek-
trum yang terbatas dan 
investasi. Menurutnya, 
Telkomsel menghindari 
investasi yang sia-sia 
pada jaringan 5G. 

“Jangan sampai inves-
tasi yang kami kelu-
arkan besar tidak ada 
return of investment, 

[dan] break-even point lama,” 
kata Saki.

Oleh karena itu, Saki le-
bih setuju jaringan 4G sudah 
cukup memberikan pengalaman 
yang baik jika melihat perilaku 
pelanggan yang ada. Masyara-
kat dapat menikmati layanan 
multimedia tanpa mengguna-
kan jaringan 5G. 

“Kalau daily use case pelang-
gan pakai YouTube, TikTok, 
4G udah more than enough. 
Kalau di luar ada yang un-
tuk B2B [business 
to business], 
IoT [internet 
of things]. Di 
Indonesia kami 

masih bertahap,” kata Saki. 
Hal senada disampaikan Ke-

pala Komunikasi Eksternal XL 
Axiata Henry Wijayanto. Dia 
menjelaskan XL juga merasa 
kegunaan dan urgensi jaringan 
5G masih belum begitu tinggi 
di Indonesia. 

Penggunaan 5G belum dalam 
skala besar digunakan oleh 
masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. “Dan di sisi lain, 
use case untuk penggunaan 
5G juga masih terus dilakukan 
eksplorasi. Sehingga kesemua-
nya tersebut tentunya meme-
ngaruhi penetrasi 5G yang 
masih rendah,” ujar Henry.

Sebenarnya, dia menyatakan 
infrastruktur XL yang diguna-
kan untuk mendukung jaring-
an 5G sudah siap. Namun, 
Henry menegaskan XL masih 
menunggu kesiapan dari eko-
sistem 5G yang belum ideal 
secara keseluruhan. 

Dia juga menyatakan XL ma-
sih ada kendala terkait keterba-
tasan spektrum frekuensi yang 
dapat dimanfaatkan untuk 5G. 
“Sehingga penyediaan jaringan 
5G juga relatif masih terbatas,” 
ujar Henry.

Dia menyebutkan keterba-
tasan sumber daya spektrum 
itu karena memang belum ada 
alokasi spektrum khusus untuk 
5G dari pemerintah. 

Selain itu, Henry juga me-
nyatakan pengalaman atau user 
experience 5G juga masih belum 
ideal. Hal itu karena penyedia-
an perangkat 5G dengan harga 
yang terjangkau juga masih re-
latif terbatas. Namun, dia meni-
lai internet yang cepat menjadi 
sesuatu kebutuhan utama pada 
era teknologi terkini.

Soal ketersediaan teknologi 
5G, laporan terbaru OpenSignal 
menunjukkan bahwa Indone-
sia menempati urutan paling 
bontot di dunia. 

Ketersediaan jaringan 5G 
Indonesia kalah dari negera 
tetangga Malaysia dan Vietnam 
kendati sebagian operator selu-
ler telah menggelar jaringan 5G 
sejak 2 tahun lalu. 

Ketersediaan 5G Indonesia 
hanya 0,9% atau lebih kecil 
dari Vietnam yang sebesar 
2,0% dan Malaysia 20,5%. 
OpenSignal juga melaporkan 
bahwa rata-rata kecepatan un-
duh 5G Indonesia hanya 59,7 
Mbps dan menempati urutan 
kedua paling bawah setelah 
Peru. (Lihat infografi k).

Perkembangan 5G di Indo-
nesia yang lambat tentu saja 
masuk akal karena luasnya 
wilayah Tanah Air. Penggelar-
an 5G di Indonesia juga tak 
sebanding dengan Singapura 
dengan luas wilayah 0,03% 
dari total luas Tanah Air.

Lambatnya penggelaran 5G 
tentu saja ada dampaknya. 
Ketua Umum Asosiasi Penyedia 
Jasa Internet Indonesia (APJII) 
Muhammad Arif memperkira-
kan ketersediaan jaringan 5G 
yang rendah mempengaruhi 
penetrasi ponsel pintar bertek-
nologi 5G di Tanah Air. 

Alasannya, adopsi ponsel 
5G dan ketersediaan jaringan 
5G saling terkait secara timbal 
balik. 

Arif juga menyatakan kondisi 
itu berlaku sebaliknya. Ren-
dahnya adopsi ponsel 5G juga 
dapat mengurangi insentif bagi 
operator untuk memperluas 
ketersediaan jaringan 5G. 

Oleh karena itu, 
dia menyarankan 
perlunya kebijak-

an positif berupa peningkatan 
ketersediaan jaringan 5G dan 
adopsi ponsel 5G.

KECEPATAN INTERNET

Sementara itu, Kementerian 
Komunikasi dan Informatika 
(Kemenkominfo) mengungkap-
kan kecepatan rata-rata internet 
bergerak terus memperlihatkan 
perbaikan dengan laporan terki-
ni mencapai di atas 35 Mbps. 

“Berdasarkan hasil dari peng-
ukuran mobile Tim Direktorat 
Pengendalian PPI terhadap 488 
kabupaten/kota dengan hasil 
kecepatan rata-rata 36,30 Mbps 
[posisi Mei 2023],” kata Dirjen 
Informasi dan Komunikasi 
Publik (IKP) Kemenkominfo 
Usman Kansong kepada Bisnis, 
Kamis (27/7). 

Untuk kecepatan seluler me-
nempati urutan 99 dunia, naik 
tiga tingkat, dengan kecepatan 
rata-rata 22,33 Mbps sedangkan 
untuk fi xed broadband ber-
ada pada urutan 121 dengan 
kecepatan rata-rata 26,90 Mbps 
berdasarkan analisis Speedtest 
Ookla untuk posisi Mei 2023. 

Kecepatan seluler Indonesia 
mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun karena luas 
wilayah dan populasi yang 
sangat besar di Indonesia dan 
upaya operator dalam meme  nuhi 
komitmen pembangunan. 

Kecepatan internet di kota-
kota besar Indonesia seperti 
Jakarta bahkan mencapai 66,89 
Mbps, Surabaya mencapai 
40,73 Mbps, dan Yogyakarta 
mencapai 54,71 Mbps. 

“Kecepatan yang diukur oleh 
Ookla maupun Speedtest meng-
gunakan metode survei dengan 
mengambil sample dari penggu-
na seluler yang melakukan uji 
speedtest,” kata Usman.  

Telkomsel
Hati-hati Gelar

Sinyal 5g, Hindari
Investasi Sia-sia

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PT SEMEN BATURAJA Tbk

DAN ENTITAS ANAK
Kantor Pusat & Pabrik Palembang:
Jl. Abikusno Cokrosuyoso Kertapati
P.O. Box 1175, Palembang - 30258
Telepon. 0711-511261 (Hunting)
Fax. 0711-512126

Pabrik Baturaja:
Jl. Raya Tiga Gajah
Baturaja, Ogan Komering Ulu - 32117
Telepon. 0735-320344,320366,320368
Fax.        0735-320367

Pabrik Panjang:
Jl. Yos Sudarso Km. 7
Panjang, Bandar Lampung - 35243
Telepon. 0721-31718,31818,31538
Fax. 0721-31343

Kantor Perwakilan:
Gedung Graha Irama Lantai 9 Ruang B-C
Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 10
Jakarta, Indonesia - 12950,
Telepon. 021-526 1113, 526 1114
Fax. 021-5261411

KETERANGAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2023 (Tidak Diaudit) dan 2022 (Diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Untuk periode enam bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2023 (Tidak Diaudit) dan 2022 (Diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Pada Tanggal 30 Juni 2023 (Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2022 (Diaudit)
(Disajikan dalam ribuan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KETERANGAN 30 JUNI 2023
(Tidak Diaudit)

30 JUNI 2023
(Tidak Diaudit)

30 JUNI 2023
(Tidak Diaudit)

30 JUNI 2023
(Tidak Diaudit)

31 DES 2022
(Diaudit)

31 DES 2022
(Diaudit)

30 JUNI 2022
(Diaudit)

30 JUNI 2022
(Diaudit)

Palembang, 28 Juli 2023

PT Semen Baturaja Tbk

S.E & O

 

Direksi

Catatan :

Informasi keuangan diatas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian  
PT Semen Baturaja Tbk ("Perusahaan")  dan entitas anak periode yang berakhir 
pada tanggal  30 Juni 2023 (Tidak Diaudit) dan 31 Desember 2022 (Diaudit) dan 
untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2023 (Tidak Diaudit) 
dan 2022 (Diaudit),  yang  disusun  oleh  manajemen  Perusahaan  sesuai  dengan  
Standar  Akuntansi  Keuangan  di  Indonesia. Informasi keuangan tersebut diatas 
tidak mencakup Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian serta Catatan Atas 
Laporan Keuangan Konsolidasian.

ASET 

ASET LANCAR

KAS DAN SETARA KAS                     54.583.806  522.918.099 

PIUTANG USAHA  

 Pihak berelasi                   115.103.353  8.417.530 

 Pihak ketiga                   129.296.147 212.628.905 

PIUTANG LAIN - LAIN  

 Pihak berelasi 3.014.999  2.841.773 

 Pihak ketiga                           677.577 348.513 

PERSEDIAAN                   274.828.465 226.319.841 

PAJAK DIBAYAR DI MUKA                        7.023.680      4.959.948 

BEBAN DIBAYAR DI MUKA                     19.722.293   22.817.135 

UANG MUKA                     12.866.574      7.182.267 

ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA                        5.929.578         376.802 

JUMLAH ASET LANCAR                   623.046.472  1.008.810.813 

ASET TIDAK LANCAR

PENYERTAAN SAHAM                             25.000           25.000 

ASET TETAP                3.963.663.593  4.043.993.169 

ASET TAKBERWUJUD                     13.995.986   20.186.318 

ASET TIDAK LANCAR LAINNYA                   114.650.056 138.233.225 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR                4.092.334.635  4.202.437.712 

  

  

     

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

JUMLAH ASET                 4.715.381.107  5.211.248.525

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

UTANG USAHA

 Pihak berelasi                   109.710.516  121.256.293 

 Pihak ketiga                   192.277.532  189.970.312 

UTANG LAIN-LAIN  

 Pihak berelasi                             69.719    21.373.056 

 Pihak ketiga                     44.607.596    45.972.724 

UTANG PAJAK                     35.072.764    25.492.254 

BEBAN AKRUAL                     35.486.111    40.362.780 

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PENDEK                        9.900.862    33.084.475 

PINJAMAN JANGKA PANJANG -  

  yang jatuh tempo dalam satu tahun  

 PINJAMAN BANK                   153.392.430    99.666.150 

 LIABILITAS SEWA                        5.819.672       8.406.639 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK                   586.337.202  585.584.683 

LIABILITAS JANGKA PANJANG

PINJAMAN JANGKA PANJANG - setelah dikurangi  

  bagian jatuh tempo dalam satu tahun  

 PINJAMAN BANK                   753.893.126  1.257.047.622 

 LIABILITAS SEWA                     72.224.178    74.440.418 

LIABILITAS PAJAK TANGGUHAN                   103.667.399    93.901.761 

LIABILITAS IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG                     62.857.101    62.316.439 

PROVISI REKLAMASI DAN PASCA TAMBANG                     51.825.374    51.041.268 

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG                1.044.467.178  1.538.747.508 

JUMLAH LIABILITAS                1.630.804.380  2.124.332.191 

EKUITAS

EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

 PEMILIK ENTITAS INDUK  

MODAL SAHAM

 Modal dasar 30.000.000.000 lembar saham biasa,

 modal ditempatkan dan disetor penuh sebesar 

 9.932.534.336 lembar saham biasa dengan nilai 

 Rp 100 per lembar saham                   993.253.434  993.253.434 

TAMBAHAN MODAL DISETOR                1.270.606.785  1.270.606.785 

SALDO LABA  

 Telah ditentukan penggunaannya                   866.564.772  1.072.924.769 

 Belum ditentukan penggunaannya                     16.626.729  (187.394.811 )

KERUGIAN KOMPREHENSIF LAIN                    (62.460.297 ) (62.460.297 )

JUMLAH EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

 KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK                3.084.591.423  3.086.929.880 

  

  

KEPENTINGAN NON-PENGENDALI                            (14.696 )  (13.546 )

  

JUMLAH EKUITAS                3.084.576.727  3.086.916.334 

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS                4.715.381.107  5.211.248.525 

PENDAPATAN                847.092.623  824.849.993 
BEBAN POKOK PENJUALAN               (569.169.471 )  (450.246.047 )

LABA KOTOR                277.923.152  374.603.946 

 
BEBAN USAHA  
 Beban penjualan               (105.389.767 )  (161.078.542 )
 Beban umum dan administrasi               (113.855.797 )  (113.734.558 )
 Pendapatan (beban) operasi lainnya                  15.579.328        (146.240 )

 Jumlah Beban Usaha               (203.666.236 )  (274.959.340 )

LABA USAHA                  74.256.916    99.644.606 

 
PENDAPATAN (BEBAN) KEUANGAN  
 Pendapatan keuangan   4.078.766       5.785.865 
 Beban keuangan                 (51.944.467 )  (82.541.427 )

 Jumlah Pendapatan (Beban) Keuangan                 (47.865.701 )  (76.755.562 )

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN                  26.391.215    22.889.044 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN                  (9.765.636 )    (6.632.594 )

LABA PERIODE BERJALAN                  16.625.579    16.256.450 

 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   

  ke laba rugi  
  Pengukuran kembali program imbalan pasti                   -       4.878.926 
  Pajak penghasilan terkait                   -     (1.073.364 )

 Penghasilan/(kerugian) komprehensif lain   
  tahun berjalan setelah pajak                   -       3.805.562 

JUMLAH PENGHASILAN  
 KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN                  16.625.579    20.062.012 

 
LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :  
 Pemilik Entitas Induk                  16.626.729    16.256.321 
 Kepentingan Non-Pengendali         (1.150 )                 129 

                    16.625.579    16.256.450 

  
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF 
 YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:  
 Pemilik Entitas Induk                  16.626.729    20.061.854 
 Kepentingan Non-Pengendali         (1.150 )                 158 

                    16.625.579    20.062.012 

  
LABA PER SAHAM (Rupiah Penuh)                  1                      2 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

 Penerimaan kas dari pelanggan        950.787.013  1.085.735.304 

 Pembayaran kas kepada pemasok      (773.967.332 )  (919.927.417 )

 Pembayaran kas kepada karyawan      (109.612.613 )    (94.333.234 )

Kas yang dihasilkan dari operasi          67.207.068       71.474.653 

 Pembayaran beban keuangan        (58.059.915 )    (87.357.111 )

 Penghasilan keuangan yang diterima            4.257.669         5.981.129 

 Pembayaran pajak penghasilan          (1.062.785 )         (331.878 )

Arus Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk)

 Aktivitas Operasi          12.342.037     (10.233.207 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

 Pembelian aset tetap        (13.645.750 )         (309.698 )

 Pembelian aset takberwujud          -            (98.905 )

 Aset dalam pembangunan          (1.115.042 )      (3.860.700 )

 Pembelian lahan untuk pengembangan          -       (6.125.210 )

Arus Kas Bersih Digunakan untuk  

 Aktivitas Investasi        (14.760.792 )    (10.394.513 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN  

 Penerimaan uang bank jangka panjang        901.425.000                       - 

 Pembayaran utang bank jangka panjang   (1.394.848.457 )    (29.447.274 )

 Penerimaan utang bank jangka pendek          50.000.000                       - 

 Pembayaran dividen        (18.965.181 )                      - 

 Pembayaran liabilitas sewa          (3.477.490 )      (6.357.986 )

Arus Kas Bersih Digunakan untuk  

 Aktivitas Pendanaan      (465.866.128 )    (35.805.260 )

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 

 KAS DAN SETARA KAS      (468.284.883 )    (56.432.980 )

  

  

PENGARUH PERUBAHAN SELISIH KURS               (49.410 )             15.421 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL PERIODE        522.918.099     534.829.582 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR PERIODE          54.583.806     478.412.023

I N D U S T R I


